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ABSTRAK 

Pendahuluan: Kepuasan hidup adalah kemampuan seseorang untuk menikmati 

pengalaman-pengalamannya yang disertai dengan kegembiraan. Selain harus 

memiliki kesehatan fisik, seseorang haruslah memiliki kesehatan mental yang baik. 

Kecemasan, Stres, dan Depresi merupakan gangguan kesehatan mental yang 

harus diperhatikan bagi remaja khususnya mahasiswa, karena hal ini dapat 

memberikan beban akademik sehingga mempengaruhi kepuasan hidup bagi 

mahasiswa. 

Metode: Penelitian ini menerapkan kuantitatif dengan desain penelitian cross 
sectional, dengan menggunakan rumus Isaac and Michael didapatkan sebanyak 
1.244 responden, dan pengambilan sampel dengan Stratified Random Sampling. 
Pengukuran kecemasan, stres, dan depresi menggunakan kuesioner Depression 
Anxiety Stress Scale-21 (DASS-21) dan kepuasan hidup menggunakan Satisfaction 
With Life Scale (SWLS). Uji bivariat yang digunakan yaitu Uji Kendall’s Tau C.  

Hasil: Dari hasil penelitian menggunakan uji Kendall’s Tau C, terdapat hubungan  

bermakna dari nilai τ antara Kecemasan (- 0,89), Stres (-0,063), Depresi (- 0,143), 

dengan nilai signifikansi p value 0,000 < 0,05, maka didapatkan hubungan antara 
kecemasan, stres, dan depresi terhadap kepuasan hidup pada mahasiswa di 
Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. 

Kesimpulan: Kecemasan, Stres, dan Depresi berhubungan secara bermakna 
terhadap kepuasan hidup pada mahasiswa di Universitas Muhammadiyah 
Kalimantan Timur. Saran aplikatif pada penelitian ini adalah meningkatkan ibadah 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, menjaga kesehatan dengan berolahraga teratur, 
melakukan hobi yang sesuai dengan minat dan bakat, berfikir hal-hal yang 
menyenangkan dalam hidup, membicarakan perasaan dan keluhan kepada 
seseorang yang dapat dipercaya, dan melakukan konsultasi kepada psikolog atau 
dokter spesialis jiwa.  

Kata kunci: Kecemasan; Stres; Depresi; Kepuasan Hidup 

 

ABSTRACT 

Introduction: Anxiety, stress and depression are mental health disorders that must be considered by 
teenagers, especially students, because this can cause academic burden and thus affect life satisfaction for 
students. 

Methods: This research applies a quantitative cross-sectional research design, using the Isaac and Michael 
formula to obtain 1,244 respondents, and sampling using Stratified Random Sampling. Anxiety, stress and 
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depression were measured using the Depression Anxiety Stress Scale-21 (DASS-21) questionnaire and life 
satisfaction using the Satisfaction With Life Scale (SWLS). The bivariate test used is the Kendall's Tau C 
test. 

Result: From the results of research using the Kendall's Tau C test, there is a significant relationship 
between the τ value between Anxiety (- 0.89), Stress (-0.063), Depression (- 0.143), with a significance value 
of p value 0.000 < 0.05, so the relationship is obtained between anxiety, stress and depression on life 
satisfaction among students at the Muhammadiyah University of East Kalimantan. 

Conclusion: Anxiety, stress and depression are significantly related to life satisfaction among students at 
Muhammadiyah University, East Kalimantan. Applicable suggestions in this research are increasing worship 
of God Almighty, maintaining health by exercising regularly, doing hobbies that suit your interests and 
talents, thinking about pleasant things in life, discussing feelings and complaints with someone you can trust, 
and doing consult a psychologist or mental specialist. 

Keywords: Anxiety; Stress; Depression; Life Satisfaction  

PENDAHULUAN 

Kesehatan mental menurut World Health 
Organization dalam Rahmayani (2019) ialah 
seseorang yang dapat hidup normal, dapat 
bekerja dengan baik, dapat bersosialisasi serta 
dapat berpartisipasi dengan lingkungannya, dan 
sadar dengan keahliannya sendiri. Masalah 
kesehatan akan timbul jika kesejahteraan fisik, 
mental, dan sosial belum tercapai. Kesehatan fisik 
bukanlah satu-satunya masalah kesehatan yang 
ada di sekitar kita, tetapi ada yang namanya 
kesehatan psikologis yang juga menentukan 
kesejahteraan seseorang dan perlunya dua hal ini 
untuk menjadi perhatian masyarakat. 

Kelompok usia muda banyak yang 
mengalami masalah psikologis (Saputri et al., 
2019). Remaja dan dewasa yang masuk ke dalam 
kelompok usia muda lebih banyak yang menderita 
masalah psikologis seperti stres, depresi, dan 
kecemasan (Saputri et al., 2019). Pada usia muda 
tersebut terjadi masa transisi yang memicu 
perubahan perasaan dan tingkah laku dengan 
tanda gejala yang beragam yang di mana terjadi 
perubahan saat anak-anak menjadi remaja, dari 
saat remaja menjadi dewasa (Saputri et al., 
2019).  Pada saat remaja cukup banyak hal yang 
dialami oleh setiap individu , di mana pada kala ini 
setiap remaja menghadapi perkembangan dalam 
hal psikologis, biologis, kognitif, ataupun dalam 
sosio emosional. Oleh sebab itu, remaja perlu 
melaksanakan adaptasi pada banyak hal di 
komunitasnya yang beresiko dapat memberikan 
beban pada remaja tersebut (Pertiwi et al., 2021). 
Penyebabnya adalah karena memiliki tanggung 
jawab yang berlipat ganda dibanding usia yang 
lain yaitu tanggung jawab pada pekerjaan, 
tanggung jawab dalam hal ekonomi, dan 
tanggung jawab kepada keluarga (Bunyamin, 
2021). 

Saat ini, perkiraan jumlah penderita 
gangguan jiwa di dunia adalah sekitar 450 juta 
jiwa termasuk skizofrenia (WHO, 2017)..Menurut 
perhitungan beban penyakit pada tahun 2017 
(IHME, 2017), beberapa jenis gangguan jiwa yang 

diprediksi dialami oleh penduduk di Indonesia 
diantaranya adalah gangguan depresi, cemas, 
skizofrenia, bipolar, gangguan perilaku, autis, 
gangguan perilaku makan, cacat intelektual, 
Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD). 
Di Indoneisia preivaleinsi teirkait gangguian 
keiceimasan meinuiruit hasil Riseit Keiseihatan Dasar 
(Riskeisdas) pada tahuin 2018 meinuinjuikkan 
bahwa seibeisar 6% ataui seikitar 14 juita peinduiduik 
di Indoneisia meingalami gangguian meintal 
eimosional yang dituinjuikkan deingan geijala-geijala 
keiceimasan dan deipreisi (Deipkeis, 2014). 
Sedangkan menurut laporan InfoDatin (2019) 
terdapat 10 peringkat besar penyakit Mental 
Disorders di Indonesia, yang salah satunya 
adalah stres berada pada peringkat ke empat 
pada tahun 2017. 

Mahasiswa merupakan sebuah kelompok 
analisis yang bertanggung jawab untuk 
mengembangkan keterampilan berpikir individu 
dan mahasiswa adalah kumpulan orang yang 
belajar di universitas (Bella & Ratna, 2019). 
Setiap mahasiswa seharusnya sudah mempunyai 
persiapan untuk mencari, mengeksplorasi, dan 
memperdalam minat ilmiahnya dengan membaca, 
mengamati, dan memilih bahan kajian serta 
mengungkapkannya dalam berbagai karya ilmiah 
(Bella & Ratna, 2019). 

Menurut Santrock, 2008 (Musabiq & 
Karimah, 2018) secara global mahasiswa di 
Indonesia memiliki usia diantara 18 - 24 tahun 
dengan tingkat perkembangan pada tingkat 
dewasa muda. Orang yang sedang menempuh 
pendidikan di universitas atau institusi pendidikan 
sejenis lainnya yang berasa dalam fase belajar 
disebut mahasiswa (Ramadhani & Amri, 2020). 
Penelitian yang dilakukan di Australia 
menunjukkan bahwa mahasiswa banyak 
mengalami beragam stressor yang bersifat 
psikologis dan sosial dan ini juga dapat 
meningkatkan risiko depresi dan gangguan  
kecemasan (Bukhari & Saba, 2017). Sebuah 
penelitian lain di Malaysia melaporkan bahwa 
kecemasan, stres, dan depresi memiliki efek 
samping yang sangat berbahaya dan merusak 



 

               

pada kehidupan siswa dan dapat menyebabkan 
putus sekolah, peningkatan angka bunuh diri, 
masalah dalam hubungan interpersonal dan 
gangguan dalam bekerja secara efisien (Bukhari 
& Saba, 2017).  

 
Stres merupakan kondisi yang diakibatkan 

oleh tuntutan fisik, lingkungan, dan situasi sosial 
yang tidak terkendali (Ambarwati et al., 2019). 
Diagnostic and Statistical Manual Of Mental 
Disorders (DSM-5) mendefinisikan gangguan 
kecemasan sebagai perasaan takut berlebihan 
yang terjadi pada seseorang yang berdampak 
pada terganggunya kegiatan sehari-hari 
(American Psychiatric Association). Sedangkan, 
depresi dijelaskan dalam Diagnostic and 
Statistical Manual of Mental Disorders V (2013)  
yang merupakan gangguan psikologis yang 
ditandai dengan munculnya kesedihan, perasaan 
hampa, perasaan sensitif, disertai dengan gejala 
somatic dan kognitif. Gejala-gejala tersebut dapat 
mempengaruhi fungsi dan kemampuan individu 
dalam melakukan kegiatan sehari-hari 
(Association, 2022). 

Menurut (Hurlock, 2009) bahwa tidak semua 
mahasiswa dapat memenuhi tugas 
perkembangannya dan ini menyebabkan mereka 
cenderung tidak puas dengan kehidupannya. 
Penelitian sebelumnya menemukan bahwa  
mahasiswa  yang  memiliki  kepuasan  hidup  
rendah cenderung mengalami depresi,  cemas,  
dan  stres, serta penurunan  performa  akademik 
(Mahmoud et al., 2012; Malik et al., 2013). Hal 
yang sama juga didapatkan pada hasil penelitian 
Ashraful Islam et al (2018) yaitu tekanan 
psikologis mahasiswa berupa depresi, 
kecemasan, dan stress serta tingkat kepuasan 
hidup mereka. 

Keipuiasan hiduip meiruipakan suiatui kondisi 
yang meilipuiti keipuiasan individui teirhadap 
hiduipnya saat ini dan teirbagi meinjadi duia jeinis 
yaitui keipuiasan hiduip seicara uimuim dan 
keipuiasan pribadi seipeirti cinta, peirnikahan, 
peirsahabatan, dan lainnya (Nisfiannor, Rostiana, 
& Puispasari, 2004). Asih, Yuiliadi, dan Karyanta 
(2015) meinyeibuitkan bahwa keipuiasan hiduip 
dipeingaruihi oleih faktor inteirnal seipeirti 
karakteiristik indvidui dan faktor eiksteirnal yaitui dari 
lingkuingan. Dalam (Sintiawati, 2017) Meinuiruit 
Dieineir, Eimmons, Larsein, dan Griffin keipuiasan 
hiduip teirkait deingan peincapaian keibuituihan, 
tuijuian dan keiinginan seiseiorang. Apabila 
keiseinjangan antara harapan deingan peincapaian 
keibuituihan, tuijuian, dan keiinginan seiseiorang itui 
meingeicil, maka dapat dikatakan bahwa tingkat 
keipuiasan hiduip seiseiorang teirseibuit reilatif tinggi 
(Freiy & Stuitzeir, 2001) dalam (Suimargi Maria 
Agneis, 2018). Deingan deimikian, tingkat 
keipuiasan hiduip seiseiorang seiringkali dipeingaruihi 

oleih peinilaiannya teirhadap hiduip. Seimakin 
seiseiorang teirseibuit beirpikir positif meingeinai 
hiduipnya, seimakin tinggi tingkat keipuiasan 
hiduipnya. Seibaliknya, seimakin ia beirpikir neigatif 
meingeinai hiduipnya, maka seimakin reindah puila 
tingkat keipuiasan hiduipnya (Novianti & Alfiasari, 
2017). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengidentifikasi karakteristik responden di 
Universitas muhammadiyah seperti, Jenis 
kelamin, usia, program studi, semester, tempat 
tinggal, pendidikan terakhir kepala keluarga, 
pekerjaan kepala keluarga, dan pendapatan 
kepala keluarga. Selain itu mengidentifikasi 
kecemasan, stres, dan depresi pada mahasiswa 
di Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini telah dilakukan uji etik di 
Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas 
Kedokteran Universitas Mulawarman Samarinda 
dengan nomor SURAT PERSETUJUAN 
KELAYAKAN ETIK NO.205/KEPFK-FK/XII/2022. 

Desain penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan pendekatan cross sectional. Pengambilan 
data dilaksanakan pada bulan Desember 2022 di 
Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur 
(UMKT). Adapun jumlah sampel penelitian yaitu 
1.244 responden yang dihitung menggunakan 
rumus Isaac and Michael (1981) dengan teknik 
pengambilan sampel Stratified Random Sampling. 
Untuk mengukur variabel independen 
menggunakan Instrumen kuesioner Depression 
Anxiety Stress Scale-21 (DASS-21) yang 
dikembangkan oleh Lovibond dan Lovibond 
(1995), dan sudah di uji validitas serta 
diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia oleh 
Paul Arjanto (2022) dengan hasil cronbach alpha 
berkisar = 0,84 sampai 0,85 dan koefisien 
spearman brown = 0,83 sampai 0,85. Sedangkan 
untuk mengukur variabel dependen, 
menggunakan kuesioner Satisfaction With Life 
Scale (SWLS), kuesioner ini dikembangkan oleh 
Ed Diener (1985) dan sudah diterjemahkan ke 
dalam Bahasa Indonesia oleh Natanael dan 
Novanto (2021) dengan nilai cronbach alpha di 
atas 0,7  berkisar antara 0,57 sampai 0,73 dan 
untuk hasil uji reliabilitas nilai cronbach alpha 
sebesar 0,84. Analisis data menggunakan uji 
korelasi Kendall’s Tau. 

Dalam menentukan sampel peneliti 
memiliki kriteria inklusi dan kriteria eksklusi,  
sebagai berikut ini: 

 

a. Kriteria inklusi  
1) Bersedia menjadi responden  



 

               

2) Mahasiswa aktif tahun 2022/2023 di 
Universitas Muhammadiyah Kalimantan 
Timur  

b. Kriteria eksklusi 
1) Tidak bersedia untuk berkontribusi 

menjadi responden  
2) Tidak terdaftar sebagai mahasiswa aktif 

tahun 2022/2023 di Universitas 
Muhammadiyah Kalimantan Timur  

3) Mahasiswa program studi profesi ners  

 

HASIL 

Karakteristik Responden  

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik 
responden 

Karakteristik Frekuensi (%) 

Jenis Kelamin    
Perempuan  782 62,9 

Laki-laki  462 37,1 
Usia   
<18 9 0,7 
18 207 16,6 
19 328 26,4 
20 302 24,3 
21 269 21,6 

>21 129 10,4 

Program Studi   
S1 Farmasi 95 7,6 

S1 Hubungan Internasional 47 3,8 
S1 Hukum 89 7,2 

S1 Keperawatan 97 7,8 
D3 Keperawatan 53 4,3 

D3 Kesehatan Lingkungan 12 1,0 
S1 Kesehatan Lingkungan 38 3,1 
S1 Kesehatan Masyarakat 123 9,9 

S1 Manajemen 278 22,3 
S2 Manajemen 8 0,6 

S1 Pendidikan Bahasa Inggris 34 2,7 
S1 Pendidikan Olahraga 28 2,3 

S1 Psikologi 115 9,2 
S1 Teknik Geologi 8 0,6 

S1 Teknik Informatika 116 9,3 
S1 Teknik Mesin 47 3,8 
S1 Teknik Sipil 56 4,5 

Semester   
1 385 30,9 
3 328 26,4 
5 277 22,3 
7 254 20,4 

Tempat Tinggal   
Sendiri 90 7,2 

Orang Tua 476 38,3 
Wali 75 6,0 

Kost/Asrama 
 

603 48,5 

Pendidikan Terakhir Kepala 
Keluarga 

  

Tidak Sekolah 18 1,4 
SD 124 10,0 

SMP 125 10,0 
SMA 622 50,0 

S1 242 19,5 
S2 32 2,6 
S3 2 0,2 

Lainnya 79 6,4 

Pekerjaan Kepala Keluarga   
PNS 232 18,6 

Guru/Dosen 46 3,7 
TNI/POLRI 72 5,8 

Karyawan Swasta 286 23,0 
Wiraswasta 432 34,7 

Lainnya 176 14,1 

Pendapatan Kepala Keluarga   
<1.000.000 128 10,3 

1.000.000 – 2.999.000 424 34,1 
3.000.000 – 4.999.000 453 36,4 

>5.000.000 
Lainnya 

223 
16 

17,9 
1,3 

(Sumber: Data Primer, 2022) 

Berdasarkan tabel di atas tentang distribusi 
frekuensi karakteristik responden didapatkan hasil 
bahwa sebagian besar responden di Universitas 
Muhammadiyah Kalimantan Timur berjenis 
kelamin perempuan sebanyak 782 responden 
(62,9%), sebagian besar berusia 19 tahun 
sebanyak 328 responden (26,4%), sebagian 
besar berasal dari program studi manajemen 
sebanyak 278 responden (22,3%), sebagian 
besar dari semester 1 sebanyak 385 responden 
(30,9%), sebagian besar tinggal di kost/asrama 
sebanyak 603 responden (48,5%), sebagian 
besar dari kepala keluarga dengan pendidikan 
terakhir tamat SMA atau Sekolah Menengah Atas 
sebanyak 622 responden (50,0%), sebagian 
besar pekerjaan kepala keluarga adalah 
wiraswasta sebanyak 432 responden (34,7%), 
dan sebagian besar pendapatan kepala keluarga 
berkisar antara 3.000.000 – 4.999.000 sebanyak 
453 responden (36,4%). 

 

Analisa Univariat  

Tabel 2. Analisis univariat variabel independen 
Kecemasan 

Kecemasan F % 

Normal 
Ringan 
Sedang 
Berat 

653 
309 
246 
36 

52,5 
24,8 
19,8 
2,9 

(Sumber: Data Primer, 2022) 

Berdasarkan pada tabel di atas 
meinuinjuikan bahwa dari 1244 reispondein 
seibagian beisar mahasiswa yang meingalami 
keiceimasan Normal yakni seibanyak 653 
mahasiswa  (52,5) reispondein. 

Tabel 3. Analisis univariat variabel independen 
Stres 

Stres F  



 

               

% 

Stres 
Normal 
Ringan 
Sedang 
Berat 

993 
172 
74 
5 

 
79,8 
13,8 
5,9 
0,4 

(Sumber: Data Primer, 2022) 

Berdasarkan pada tabel di atas 

menunjukkan bahwa dari 1244 responden 

sebagian besar angka stres pada mahasiswa 

adalah normal sebanyak 993 orang (79,8%). 

Tabel 4. Analisis univariat variabel independen 
Depresi 

Depresi F % 

Normal 
Ringan 
Sedang 
Berat 

Sangat Berat 

 
742 
279 
198 
24 
1 
 

 
 

59,6 
22,4 
15,9 
1,9 
0,1 

 

(Sumber: Data Primer, 2022) 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan 
baihwai dairi 1244 responden sebaigiain besair 
memiliki kaitegori depresi normail sebainyaik 742 
oraing (59,6%) responden. 

Tabel 5. Analisis univariat variabel dependen 
kepuasan hidup 

Kaitegori F % 

Saingait Tidaik Puais 46 3,7 

Tida ik Puais 284 22,8 

Kura ing Puais 334 26,8 

Cukup Puais 295 23,7 

Puais 220 17,7 

Saingait Puais 65 5,2 

(Sumber: Data Primer, 2022) 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkain 
baihwai dairi 1244 responden sebaigiain besair 
memiliki kepuaisain hidup dengain kaitegori kuraing 
puais sebainyaik 334 oraing (26,8%) responden, 
cukup puais sebainyaik 295 oraing (23,7%) 
responden, tidaik puais sebainyaik 284 oraing. 

Analisa Bivariat

Tabel 6. Analisis bivariat variabel independen kecemasan, stres, depresi dengan variabel dependen kepuasan  
hidup 

 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkain 
baihwai dairi 1244 responden, sebanyak 172 
mahasiswa (26,3%) mengalami kecemasan 
dalam kategori normal dengan kepuasan hidup 
kurang puas. Pada stres, sebanyak 271 
mahasiswa (27,3%) dengan kategori stres normal 
dengan kepuasan hidup cukup puas. Sedangkan 
pada depresi, sebanyak 202 mahasiswa (27,2%) 

mengalami depresi pada kategori normal dengan 
kepuasan hidup cukup puas. 

Sedangkan untuk nilai signifikansi dari 
hasil uji analisis kendall’s tau c bahwa nilai p 
value pada kecemasan -0,89, stres -0,063, dan 
depresi -0,143 atau dapat dikatakan bahwa nilai p 
≤ 0,05.  

Karakteristik Responden 

Kepuasan Hidup 

Variabel 
Sangat 
Tidak 
Puas 

Tidak Puas 
Kurang 
Puas 

Cukup Puas Puas 
Sangat 
Puas 

Total 
Nilai 

p 

Nilai 
τ 

  n % n % n % n % n % n % n %  

 

0,000 

 

 

 

Kecemasan Normal 15 2,3 132 20,2 172 26,3 165 25,3 129 19,8 40 6,1 653 100,0  

 Ringan  10 3,2 78 25,2 94 30,4 77 24,9 43 13,9 7 2,3 309 100,0 -0,89 

 Sedang  13 5,3 65 26,4 59 24,0 49 19,9 45 18,3 15 6,1 246 100,0  

 Berat  8 22,2 9 25,0 9 25,0 4 11,1 3 8,3 3 8,3 36 100,0  

Stres Normal 20 2,0 220 22,2 271 27,3 247 24,9 184 18,5 51 5,1 993 100,0 

0,001 

 

 

 Ringan  10 5,8 48 27,9 46 26,7 35 20,3 27 15,7 6 3,5 172 100,0 -0,063 

 Sedang 15 20,3 14 18,9 17 23,0 13 17,6 8 10,8 7 9,5 74 100,0  

 Berat 1 20,0 2 40,0 0 0,0 0 0,0 1 20,0 1 20,0 5 100,0  

Depresi Normal 19 2,6 137 18,5 186 25,1 202 27,2 151 20,4 47 6,3 742 100,0 

0,000 

 

 Ringan 3 1,1 77 27,6 94 33,7 54 19,4 44 15,8 7 2,5 279 100,0  

 Sedang 14 7,1 65 32,8 48 24,2 39 19,7 25 12,6 7 3,5 198 100,0  

 Berat 10 41,7 4 16,7 6 25,0 0 0,0 0 0,0 4 16,7 24 100,0 -0,143 

 
Sangat 

Berat 
0 0,0 1 100,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 0 0,0 1 100,0  

Total 46 3,7 284 22,8 334 26,8 295 23,7 220 17,7 65 5,2 1244 100,0  

Nilai signifikansi α ≤ 0, 05 



 

               

Tabel 1 menjelaskan mayoritas 
dikategorikan pada usia 18 - 25 tahun. Sejalan 
dengan pendapat Hurlock, 2009 bahwa  
mahasiswa  yang  berumur  18  hingga  25  tahun  
berada pada tahap  perkembangan  dewasa awal  
dan  memiliki  tugas  perkembangan  yang  perlu  
dicapai  dan  dipersiapkan,  seperti  memegang 
tanggung   jawab   sebagai   bagian   diri   
masyarakat,   mulai   bekerja mencari   
pemasukan,   serta menemukan   kelompok   
sosial   yang   sesuai   dengan   diri. 

Hasil penelitian ini mayoritas responden 
berusia 19 - 20 tahun. Penelitiain ini sejailain 
dengain penelitiain yaing dilaikukain oleh (Purbai & 
Djailing, 2019) yaiitu dairi haisil penelitiain 
didaipaitkain usiai 19-20 taihun merupaikain proporsi 
tertinggi yaiitu berjumlaih 282 oraing (55,8%). 
Aidaipun penelitiain laiin (Noviainti & Ailfiaisairi, 2017) 
didaipaitkain kairaikteristik responden dengain 
persentaise terbesair yaiitu sebainyaik 71,6% 
berusiai 19 taihun. 

Hasil penelitian menunjukkan dari 1.244 
responden, mayoritas berjenis kelamin 
perempuan yaitu 62,9%sedangkan laki – laki 
sebanyak 37,1%. Penelitiain ini sejailain dengain 
penelitiain yaing dilaikukain oleh (Purbai & Djailing, 
2019) yaiitu dairi haisil penelitiain didaipaitkain jumlaih 
kelompok responden berjenis kelaimin perempuain 
lebih bainyaik dibainding kelompok laiki-laiki yaiitu 
sebainyaik 69,5%. Menurut (Nolen-Hoeksemai & 
Aihrens, 2002) Sailaih saitu zait kimiai yaing 
diproduksi oleh tubuh seperti hormon progesteron 
dain hormon estrogen paidai perempuain menjaidi 
sailaih saitu faiktor secairai biologis sehinggai 

berdaimpaik paidai ketidaikstaibilain suaisainai haiti. 

Hasil penelitian ini sebagian besar 
responden dari program studi S1 Manajemen 
yaitu sebanyak 22,3%. Haisil tersebut sejailain 
dengain daitai Staitistik Pendidikain Tinggi taihun 
2020, dairi 10 Prograim Studi dengain jumlaih 
maihaisiswai terbainyaik, prograim studi Mainaijemen 
merupaikain prograim studi dengain jumlaih 
maihaisiswai terbainyaik paidai jenjaing sairjainai dain 
maigister (Kemendikbud, 2020). Selain itu, 
Baiyraim dain Bilgel dimainai maihaisiswa yaing 
belaijair ilmu sosiail dain politik memiliki skor 
depresi yaing lebih tinggi dibaindingkain maihaisiswai 
ilmu daisair, teknik sertai kedokterain (Baiyraim & 
Bilgel, 2008). 

Hasil penelitian menunjukkan sebagian 
besar responden merupakan mahasiswa 
semester 1 sebanyak 30,9%. Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian (Bistolen & Setianingrum, 2019) 
bahwa masa studi atau tingkat semester memiliki 
hubungan terhadap masalah - masalah yang 
sering dialami oleh mahasiswa, dengan semakin 
tingginya masa studi atau tingkat semester maka 
semakin lebih tinggi mahasiswa mengalami 
kecemasan, stress, depresi, tertekan. Sehingga 

mahasiswa perlu penyesuaian diri terhadap 
lingkungan dari masa SMA ke masa perkuliahan 
yang harus lebih aktif dan inisiatif sendiri dalam 
menjalani kegiatan sehari – hari.  

Hasil penelitian menunjukkan mayoritas 
tempat tinggal responden tinggal di Kost/Asrama 
sebanyak 48,5%. Sejalan dengan penelitian 
(Anissa et al., 2018) bahwa sebagian besar 
mahasiswa merupakan berdomisili dari luar kota 
sehingga sebagian besar mahasiswa tinggal di 
kos/asrama/kontrakan. Seseorang yang 
bertempat tinggal di kontrakan/kos merupakan 
komunitas yang rentan terhadap pergaulan bebas 
karena kebebasan mereka untuk melakukan 
apapun di tempat kontrakan/kos termasuk cara 
belajar mereka dalam mempersiapkan ujuan. 
Tempat tinggal dapat mempengaruhi fokus belajar 
untuk mempersiapkan diri menghadapi ujian.  
 

Hasil penelitian ini menunjukkan 
mayoritas pendidikan terakhir kepala keluarga 
adalah SMA yaitu sebanyak 50%. Sesuai Studi 
yaing dilaikukain oleh Zhaio aind Guo (dailaim  
Aindriaini et ail., 2021) telaih menemukain baihwai 
tingkait pendidikain oraing tuai yaing rendaih 
dikaiitkain dengain haisil kesehaitain mentail 
maihaisiswai, tingkait pendidikain oraing tuai aidailaih 
faiktor esensiail yaing erait kaiitainnyai dengain 
kehaingaitain dain keluairgai yaing berfungsi dengain 
baiik. Oraing tuai yaing berpendidikain tinggi, raitai-
raitai menghaibiskain lebih bainyaik waiktu dailaim  
keterlibaitain sebaigaii oraing tuai yaing menunjukkain 
keteraimpilain komunikaisi yaing lebih kuait, dain 
memberikain hubungain oraing tuai dain ainaik yaing 
lebih sehait dailaim keluairgai dairipaidai oraing tuai 
yaing kuraing berpendidikain. Oraing tuai dengain 
tingkait pendidikain yaing tinggi lebih cenderung 
menginvestaisikain lebih bainyaik waiktu dailaim 
meningkaitkain interaiksi sosiail ainaik dain 
komunikaisi merekai di aintairai ainggotai keluairgai, 
yaing berdaimpaik besair dailaim mengaitaisi maisailaih 
kesehaitain mentail. 
 

Hasil penelitian ini menunjukkan sebagian 
besar pekerjaan kepala keluarga responden 
adalah wiraswasta yaitu sebanyak 34,7%. Sejailain 
dengain penelitiain (Susilai et ail., 2020) 
menyebutkain baihwai bekerjai sebaigaii pegaiwaii 
kaintorain kuraing bainyaik taintaingain dain risiko, 
sedaingkain sektor kewiraiusaihaiain memiliki 
taintaingain dain risiko menjaidi situaisi yaing hairus 
selailu dihaidaipi setiaip saiait. Paidai penelitiain 
sebelumnyai yaing dilaikukain oleh (Aipriaini Y.G.D, 
2020) menunjukkain baihwai bainyaik oraing tuai 
responden yaing bekerjai sebaigaii wiraiswaistai, di 
mainai penghaisilain wiraiswaistai terkaidaing tidaik 
menentu dain daipait disimpulkain baihwai jenis 
pekerjaiain aikain mempengairuhi jumlaih 
penghaisilain seseoraing (Septyairi et ail., 2022). 
 



 

               

Hasil penelitian ini sebagian besar 
pendapatan kepala keluarga responde berada 
direntang Rp 3.000.000 – Rp 4.999.000 yaitu 
sebanyak 36,4% responden. Hal ini sejalan 
dengan penetaipain Upaih Minimum Regionail 
Provinsi Kailimaintain Timur yaing ditetaipkain oleh 
Gubernur Kailimaintain Timur yaing tercaintum 
dailaim Surait Keputusain Gubernur, baihwai upaih 
minimum Provinsi Kailimaintain Timur sebesair Rp 
3.137.675,60 per bulain (PPID, 2018). 
Berdasarkan penelitiain (Suryai Dewi et ail., 2019) 
maihaisiswai dengain pendaipaitain oraing tuai yaing 
rendaih lebih berisiko mengailaimi maisailaih 
psikologis kairenai memiliki penilaiiain diri yaing 
rendaih aitaiu cenderung melihait dirinyai 
kekuraingain. Aitaiu individu tersebut meraisai ditolaik 
dain teraisingkain kairenai mengainggaip dirinyai 
berbedai dairi temain-temain laiin yaing kondisi 
finainsiail nyai lebih baiik dairi dirinyai. 

Kecemasan Pada Mahasiswa di Universitas 
Muhammadiyah Kalimantan Timur 

Dari 1.244 reispondein seibagian beisar 
meingalami keiceimasan normal seibanyak 653 
mahasiswa (52,5%) reispondein, keiceimasan 
ringan seibanyak 309 mahasiswa (24,8%) 
reispondein, keiceimasan seidang seibanyak 246 
mahasiswa (19,8%) reispondein, keiceimasan beirat 
seibanyak 36 mahasiswa (2,9%) reispondein. Hal 
ini seijalan deinan peineilitian Cao, dkk (2020) yang 
meinuinjuikan bahwa peirseintasei mahasiswa yang 
meiiliki keiceimasan tingkat reindah jauih leibih beisar 
daripada yang meimiliki keiceimasan pada tingkat 
seidang dan tinggi. Hal ini meinuinjuikan bahwa 
keiceimasan adalah hal uimuim yang akan dialami 
seitiap orang, hanya saja keiceimasan dalam taraf 
yang leibih beirat tidak akan dialami oleih banyak 
orang. (Christianto eit al., 2020). Beirdasarkan 
peineilitian Leipp, A., dkk pada tahuin 2014 dalam 
(Qolbi, 2020)  didapatkan hasil meingeinai 
huibuingan peirforma akadeimik, meinyatakan 
bahwa peinilaian keipuiasan hiduip dipeingaruihi oleih 
keibeirhasilan dan keigagalan  dalam keihiduipan 
yang peinting. Bagi mahasiswa, akadeimik 
meiruipakan hal peinting seihingga keiceimasan dan 
keisuisahan yang teirjadi pada mahasiswa akan 
beirdampak neigatif bagi keipuiasan hiduipnya.  

 
Stres Pada Mahasiswa di Universitas 
Muhammadiyah Kalimantan Timur 

Dari 1.244 responden sebagian besar 
angka stres pada mahasiswa adalah normal 
sebanyak 993 orang (79,8%), ringan sebanyak 
172 orang (13,8%), sedang sebanyak 74 orang 
(5,9%), berat 5 orang (4%), dan sangat berat tidak 
ada. Stres merupakan reaksi tubuh yang 
disebabkan oleh adanya desakan dari eksternal 
individu yang melebihi kemampuan diri sendiri 
dalam mengelola masalah dan pemecahan 

masalah (M. Hasanah, 2019). Hal tersebut 
dikarenakan pada masa dewasa awal umumnya 
mahasiswa rentan untuk mengalami stres yang 
disebabkan oleh faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal adalah berasal dari diri 
mahasiswa itu sendiri yang masih belum bisa 
mengatasi dan memahami masalah dengan baik, 
sedangkan faktor eksternal adalah berasal dari 
luar diri mahasiswa seperti beban perkuliahan 
serta masalah yang lain (Ambarwati et al., 2019). 
Rentang yang baik untuk tingkat stres adalah 

pada stres ringan dan sedang (Septyari et al., 

2022). Ciri-ciri yang dimiliki pada kategori stres 

ringan sampai stres sedang adalah dapat mudah 
marah, mudah tersinggung, tidak sabaran, dan 
mudah mengalami kecemasan. Tubuh masih 
dapat mengimbangi stres yang terjadi pada 
tingkat tersebut. Tetapi, saat seseorang 
mengalami stres berat, tubuh beresiko untuk 
menimbulkan akibat yang lebih parah seperti 
depresi, keputusasaan bahwa hidup ini tidak 
memiliki manfaat (Septyari et al., 2022). 

Mahasiwa yang mengalami stres dapat 
mempengaruhi kepuasan hidupnya. Mencapai 
kepuasan hidup ialah dambaan sari setiap orang 
termasuk mahasiswa. Pada penelitian yang 
dilakukan di Pakistan menunjukkan bahwa stres 
adalah salah satu prediktor negatif untuk 
kepuasan hidup mahasiswa. Oleh karena itu 
mahasiswa yang mengalami stres dalam 
hidupnya akan memiliki tingkat kepuasan hidup 
yang rendah, sedangkan yang sedikit mengalami 
stres memiliki tingkat kepuasan hidup yang lebih 
baik (Bukhari & Saba, 2017).  

Depresi Pada Mahasiswa di Universitas 
Muhammadiyah Kalimantan Timur  

Dairi 1.244 responden sebaigiain besair 
memiliki kaitegori depresi normail sebainyaik 742 
oraing (59,6%) responden, kaitegori depresi ringain 
sebainyaik 279 oraing (22,4%) responden, kaitegori 
depresi berait sebainyaik 24 oraing (1,9%) 
responden, dain kaitegori depresi saingait berait 
sebainyaik 1 oraing (0,1%) responden. Menurut 
Haisainaih et ail., 2020 Maihaisiswai aidailaih 
kelompok khusus individu yaing bertaihain dailaim 
periode trainsisi kritis di mainai merekai beraidai 
dailaim maisai perailihain dairi maisai remaijai saimpaii 
dewaisai dain daipait menjaidi sailaih saitu momen 
yaing pailing menyebaibkain stres dailaim kehidupain 
seseoraing. Depresi, terutaimai paidai maisai dewaisai 
aiwail, daipait menyebaibkain efek besair dailaim 
keberhaisilain aikaidemik, hubungain maisai depain, 
pekerjaiain, dain mungkin menyebaibkain 
penyailaihgunaiain ailkohol dain zait.  

Maihaisiswai yaing memiliki kaitegori depresi 
normail aitaiupun ringain tidaik selaimainyai 
mengailaimi kepuaisain hidup yaing puais. Bainyaik 
faiktor laiin yaing daipait mempengairuhi kepuaisain 



 

               

hidup maihaisiswai seperti, tuntutain tugais 
perkembaingain sesuaii usiai baiik pemenuhain 
hairaipain oraing tuai, lingkungain sekitair, aitaiupun 
diri sendiri. Selaiin itu, tuntutain aikaidemik menjaidi 
sailaih saitu ailaisain mengaipai kepuaisain hidup 
tergainggu, seperti persaiingain aintair rekain kuliaih 
dain hairus tinggail jaiuh dairi oraing tuai. 

Hubungan Kecemasan, Stres, Depresi Dengan 
Kepuasan Hidup Pada Mahasiswa di 
Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur 

Dari hasil penelitian ini terdapat hubungan  
antara Kecemasan, Stres, Depresi dengan 
Kepuasan Hidup dengan nilai signifikansi p value 
0,000 untuk kecemasan dan depresi, dan 0,001 
untuk p value stres (p value < 0,05), maka 
hubungan yang didapatkan adalah kategori lemah 
dan bersifat negatif dengan nilai koefisien korelasi 
antara Kecemasan (- 0,89), Stres (-0,063), 
Depresi (- 0,143). Hal ini sejailain dengain 
penelitiain (Qaimair et ail., 2021) tekainain psikologis 
seperti kecemaisain, stress, dain depresi memiliki 
hubungain negaitif yaing signifikain (r= 0,40 p< 
0,05) dengain kepuaisain hidup. Airtinyai, semaikin 
tinggi tekainain psikologis maihaisiswai maikai 
semaikin rendaih kepuaisain hidup nyai aitaiu 
semaikin rendaih tekainain psikologisnyai, maikai 
semaikin tinggi kepuaisain hidup nyai. Haisil yaing 
saimai didaipait dengain penelitiain yaing dilaikukain 
oleh (Ooi et ail., 2022) haisil korelaisi Peairson’s 
Product Moment  yaing menguji kekuaitain korelaisi 
aintair vairiaibel stres, kecemaisain, dain depresi 
didaipaitkain haisil signifikainsi r ≥ 0,60 berkorelaisi 
negaitif yaing lemaih dengain kepuaisain hidup. Haisil 
penelitiain jugai menunjukkain depresi paidai 9,9% 
responden  dengain nilaii koefisien negaitif dengain 
kepuaisain hidup. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil pengumpulan data ini terdapat 
hubungan  bermakna dengan nilai signifikansi p 
value 0,000 untuk kecemasan dan depresi, dan 
0,001 untuk p value stres (p value < 0,05), maka 
hubungan yang didapatkan adalah kategori lemah 
dan bersifat negatif dengan nilai koefisien korelasi 
antara Kecemasan (- 0,89), Stres (-0,063), 
Depresi (- 0,143). Maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan bermakna antara kecemasan, 
stres, dan depresi kepuasan hidup pada 
mahasiswa di Universitas Muhammadiyah 
Kalimantan Timur. 

Manfaat aplikatif dari penelitian ini adalah 
dapat meningkatkan pengetahuan khususnya 
pada mahasiswa untuk dapat mengenal dan 
mengatasi masalah kesehatan mental, dapat 
memberikan informasi baru tentang macam-
macam masalah kesehatan mental, dan dapat 
membantu mahasiswa untuk mencegah terjadinya 
masalah kesehatan mental.  

 

SARAN 

Bagi mahasiswa yang seidang meinjalani 
peirkuiliahan akadeimik, diharapkan bisa 
meinyampaikan keindala yang dihadapi saat 
peirkuiliahan baik kei orang teirdeikat ataui dosein. 
agar bisa beirdiskuisi teirkait peirmasalahan 
keiseihatan meintal seihingga tidak meinimbuilkan 
rasa ceimas. Mahasiswa diharapkan dapat 
beirtuikar pikir deingan reikan mahasiswa yang lain 
agar bisa saling bantui meimbeirikan soluisi 
teirhadap peirmasalahan yang dialami. mahasiswa 
dapat membentuk organisasi atau UKM yang 
berfokus pada kepedulian terhadap kesehatan 
mental, yang kemudian nantinya dapat bekerja 
sama dengan mahasiswa program studi Psikologi, 
Dosen Psikologi, dan mahasiswa dari berbagai 
program studi yang memiliki ketertarikan serta 
kepedulian pada kesehatan mental.  

Bagi peineiliti selanjutnya diharapkan dapat 
meineiliti variabeil-variabeil lain yang dapat 
meimpeingaruihi keipuiasan hiduip pada mahasiswa. 
Serta diharapkan dapat menjadikan penelitian ini 
sebagai bahan evaluasi jika terdapat kekurangan 
pada penelitian ini.  

Kemudian, terdapat beberapa saran 
aplikatif yang dapat dilakukan yaitu meningkatkan 
ibadah kepada Tuhan Yang Maha Esa, menjaga 
kesehatan dengan berolahraga teratur, 
melakukan hobi yang sesuai dengan minat dan 
bakat, berfikir hal-hal yang menyenangkan dalam 
hidup, membicarakan perasaan dan keluhan 
kepada seseorang yang dapat dipercaya, 
mengikuti seminar-seminar yang berkaitan 
dengan kesehatan mental, dapat menjadi bahan 
pertimbangan juga bagi universitas untuk dapat 
giat dalam memberikan informasi serta cara 
mengatasi kesehatan mental, dan jika sudah 
melakukan hal-hal tersebut keluhan tidak 
membaik maka perlu melakukan konsultasi 
kepada psikolog atau dokter spesialis jiwa untuk 
penanganan lebih lanjut.  
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